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Abstrak 

Pada abad ke 21 mewajibkan peserta didik mampu memiliki berbagai macam keterampilan 

dasar. Keterampilan ini diantaranya keterampilan dalam proses belajar serta berinovasi, keterampilan 

memakai dan menjadikan teknologi lebih bermanfaat serta mampu mempertahankan dalam menerapkan 

kecakapan hidup (life skill). Matematika merupakan salah satu mata Pelajaran yang penting untuk 

diajarkan karena dasar dari ilmu pengetahuan. Pada pembelajaran matematika memiliki banyak operasi 

hitung didalamnya yang memuat prinsip mengamati, mencermati dan menghitung sehingga 

pemahaman lebih besar dari peserta didik.  Penggunaan media pembelajaran yang sangat menarik 

seperti media audio visual  tentunya mendukung peserta didik  dalam mengikuti mebelajaran khususnya 

pada mata Pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa di SDN 122365 

Pematangsiantar.  

 

Kata Kunci : Media Audio Visual, Hasil Belajar, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

In the 21st century, students are required to have various basic skills. These skills include skills 

in the learning process and innovation, skills in using and making technology more useful and being 

able to maintain in applying life skills. Mathematics is one of the important subjects to teach because 

it is the basis of science. In learning mathematics, there are many arithmetic operations in it which 

contain the principles of observing, observing and calculating so that understanding is greater than 

students. The use of very interesting learning media such as audio-visual media certainly supports 

students in following learning, especially in mathematics. This study aims to determine the effect of the 

use of audio-visual learning media on students' mathematics learning outcomes at SDN 122365 

Pematangsiantar. 
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Pendahuluan 

Pada lembaga pendidikan proses pembelajaran saat ini masih banyak yang bersifat teacher 

centered bukan student centered yaitu guru sebagai sumber informasi dan sumber pengetahuan. Hal 

ini berarti proses pembelajaran didominasi penyampaian informasi oleh guru, bukan pada pemrosesan 

informasi yang diterima siswa sehingga pembelajaran kurang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan yang beragam sehingga belum tercipta suasana 

yang demokratis. Akibatnya siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Matematika 

merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk menjalani 

kehidupan di era global ini (Purwanti & Simatupang, 2020). Dalam abad ke 21 kehidupan manusia 

sekarang ini dihadapkan pada persoalan-persoalan yang dengan persaingan yang ketat, sehingga 

menuntut sumber daya manusia yang memiliki kemampuan bernalar dan memiliki keterampilan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, konsep dasar matematika harus sudah bisa 

dimengerti oleh anak-anak sejak dini agar bisa lebih terampil dan dapat mengaplikasikannya di 

kehidupan sehari-hari (Nurdiansyah et al., 2023). Dalam proses belajar mengajar matematika, siswa 

sering mendapat kesulitan dalam menyelesaikan tugas matematika, siswa beranggapan pelajaran 

matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit, kurang menyenangkan, dan hanya sebagian 

kecil siswa yang dapat menguasainya. Kurangnya minat siswa tersebut menyebabkan hasil belajar 

siswa menurun sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Penggunaan media dalam pembelajaran 

akan berdampak positif terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. Menurut Yaumi  media 

pembelajaran merupakan semua bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk 

menyampaikan informasi dan membangun interaksi. Peralatan fisik yang dimaksud mencakup benda 

asli, bahan cetak, visual, audio, audio visual, maultimedia, dan web. Pada penelitian ini, media yang 

digunakan yaitu media audio visual (Ulum, 2018).  Menurut Destini, F. & Khairani, F (Syifa & 

Supriatna, 2022) bahwa media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 

memunculkan rasa ingin tahu akan informasi yang akan tersampaikan. Dengan media audio visual 

pembelajaran akan menjadi aktif dan menyenangkan, peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran karena materi yang disajikan mengandung unsur suara dan unsur gambar yang 

dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik (Juhaeni et al., 2022). Media audio visual disebut 

juga sebagai media video.Dengan bantuan media audio visual akan membantu dalam penyampaian 

materi secara lebih menarik (Mulyasari et al., 2021). Peserta didik akan lebih tertarik dalam menyimak 

proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran akan lebih menyenangkan, menarik, dan peserta 

didik akan lebih aktif selama proses pembelajaran (Amelia & Manurung, 2022). Berdasarkan hal 

tersebut, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses belajar mengajar di SDN 122356 

Pematangsiantar yaitu: (1) kegiatan pembelajaran kurang menyenangkan, (2) penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif dan masih menggunakan media pembelajaran yang sederhana serta 

belum memanfaatkan media audio visual saat pembelajaran (3) hasil belajar dari beberapa peserta 

didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Fauzi & Setiawan, 2020). 

Pengaruh penggunaan media audio visual sangat menarik bagi guru dan peserta didik terhadap 

mata pelajaran matematika (Inayah et al., 2021). Dengan menggunakan media audio visual, peserta 

didik tidak merasa jenuh atau bosan Pendekatan pemecahan masalah dengan menggunakan metode 

eksperimen yaitu penelitian yang dapat dilihat dari kelas control dan kelas eksperimen (Novera et al., 

2022). 

 
Gambar 1. State of The Art Peneliti 
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Gambar 2. Roadmap Penelitian 

Method 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar dengan waktu 

penelitian mulai dari bulan Mei 2024 sampai dengan bulan Juni 2024.  

Metode dan Desain Penelitian  

Objek penelitiannya adalah penggunaan media pembelajaran audio visual (X) dan hasil belajar 

matematika (Y). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 122365, Kecamatan Siantar 

Timur, Kota Pematangsiantar (Mahatir, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen 

adalah mengacu pada pendapat Sugiono yang menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan.2 Penelitian eksperiman yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre- experiment 

designs yaitu dengan menggunakan desain one group pretest-posttest desaign (Mardati, 2021). Desain 

ini hanya melibatkan satu kelas saja yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan dilakukannya pretest 

sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan (Syupriyanti et al., 2019). 

Sehingga, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. 

1. Tes tertulis 

Instrumen tes digunakan untuk menilai kualitas hasil belajar (kognitif) siswa. Tes pokok 

bahasan matematika berbentuk pilihan ganda yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada 

indikator yang harus dicapai oleh siswa (Suria Oktaviani et al., 2019).  

2. Lembar observasi/pengamatan 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek psikomotorik. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat penelitian pendahuluan. Sugiyono (2020: 145) 

menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian yang 

berkenaan dengan perilaku mausia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di kelas V SD Negeri 122365, Kecamatan Siantar Timur, 

Kota Pematangsiantar (Barbara & Bayu, 2022). Peneliti melakukan observasi pada kelas yang akan 

dijadikan sebagai kelas peneliti. 

3. Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan adalah tidak terstruktur yang memiliki pertanyaan tidak 

terbatas atau tidak terikat jawabannya. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah disiapkan 

sebelumnya agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus pada tujuan penelitian (Isnaeni & Radia, 

2021). 

4. Dokumentasi  
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Pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang hasil 

penilaian akhir semester ganjil tahun Pelajaran 2023/2024. Selain itu, teknik ini digunakan untuk 

memperoleh foto/gambar pada saat kegiatan penelitian berlangsung. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka langkah berikutnya adalah mengolah 

data sesuai dengan pendekatan penelitian, karena data yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan 

data mentah yang belum memiliki makna yang berarti sehingga data agar lebih bermakna dan dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan yang diteliti, data tersebut harus diolah terlebih 

dahulu, sehingga dapat memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh media audio 

visual terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122365. Penelitian ini 

menggunakan satu kelas dengan jenis desaign one-group pretest dan posttest design. 

Peneliti menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil belajar siswa yaitu dengan 

menggunakan data pretest dan postets. Metode tes diambil saat kegiatan penelitian berlangsung dimana 

peneliti menggunakan desain one-group pretest-posttest design. Sebelum melakukan kegiatan pretest 

postest peneliti perlu menyiapkan instrumen-instrumen penelitian terlebih dahulu sebelum di ujikan 

kepada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar. Kemudian untuk instrumen yang 

harus dipersiapkan oleh peneliti yaitu seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 

siswa (LKS) dan media audio visual. Namun sebelum instrumen diujikan kepada siswa kelas IV UPTD 

SD Negeri 122365 Pematangsiantar, terlebih dahulu soal di uji cobakan kepada siswa kelas V UPTD 

SD Negeri 122365 Pematangsiantar yang pernah mendapatkan materi sumber energi dan perubahan 

bentuk energi. Setelah soal diuji cobakan kemudian hasil nilai soal tersebut akan diuji analisis data 

terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda soal. Untuk uji coba soal instrumen yang dilakukan pada kelas V yaitu berjumlah 30 butir soal, 

untuk soal 53 yang valid berjumlah 20 butir soal, sedangkan untuk soal yang tidak valid berjumlah 10 

butir soal, setelah mengetahui data soal yang valid dan tidak valid, maka dapat digunakan sebagai uji 

pretest dan posttest (Risky, 2019). Setelah semua instrument disiapkan kemudian tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan kegiatan pretest yang diberikan di awal kegiatan pembelajaran sebelum siswa 

diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran audio visual (Busyaeri et al., 2016). Sementara itu 

kegiatan posttest diberikan kepada siswa setelah diberi perlakuan menggunakan media audio visual. 

Hasil pretest dan posttest siswa diuraikan di bawah ini (Rijal, 2018).  

1. Pretest  

Pretest yang diberikan kepada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar pada mata 

pelajaran matematika dengan jumlah soal yang diberikan adalah 20 butir soal. Dari hasil perhitungan 

data pretest dengan jumlah siswa yaitu 31 siswa maka diperoleh hasil nilai rata – rata pretest yaitu 

sebesar 53,065, dengan standar devasi 9,889, dari jumlah skor minimumnya sebesar 35, dan skor 

maksimumnya yaitu sebesar 65. 

2. Posttest 

Posttest yang diberikan kepada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar pada 

mata pelajaran matematika dengan jumlah soal yang diberikan adalah 20 butir soal. Dari hasil 

perhitungan data posttest dengan jumlah siswa yaitu 31 siswa maka diperoleh hasil nilai rata – rata 

posttest yaitu 85,645, dengan standar deviasi 6,921, dari jumlah sekor minimumnya sebesar 75, dan skor 

maksimumnya yaitu sebesar 100. Kemudian untuk metode dokumentasi diperoleh dokumen – dokumen 

hasil pretest dan posttest siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar pada mata pelajaran 

matematika. Selain itu diperoleh juga foto-foto kegiatan pretets, kegiatan perlakukan menggunakan 

media audio visual, dan kegiatan posttest. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian lampiran. 

Berikut disajikan rekap data hasil pretest dan postets (Sari et al., 2021). 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Pretest Dan Postets 

No Deskripsi Pretest Postest 

1 E-1 65 90 
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2 E-2 40 80 

3 E-3 60  85 

4 E-4 45 75 

5 E-5 55 85 

6 E-6 50 85 

7 E-7 60 95 

8 E-8 40 80 

9 E-9 65 85 

10 E-10 55 80 

11 E-11 65 90 

12 E-12 55 90 

13 E-13 65 95 

14 E-14 55 95 

15 E-15 45 90 

16 E-16 65 85 

17 E-17 55 85 

18 E-18 40 80 

19 E-19 45 95 

20 E-20 55 90 

21 E-21 50 95 

22 E-22 65 100 

23 E-23 35 75 

24 E-24 60 85 

25 E-25 55 80 

26 E-26 35 75 

27 E-27 50 80 

28 E-28 45 80 

29 E-29 40 75 

30 E-30 65 90 

31 E-31 65 85 

Jumlah  1645 2655 

Rata-

rata 

 53,065 85,645 

Min  35 75 

Max  65 100 

Standar 

Deviasi 

 9,889 6,921 

Tahapan ketiga adalah tahap analisis data. Tahap ini adalah tahap uji persyarat data dengan 

menggunakan uji normalitas. Uji normalitas tersebut menggunakan uji normalitas jenis Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Diperoleh nilai signifikansi (Sig.) dari kolom Kolmogorov-

Smirnov yaitu pada tes awal (pretest) diperoleh hasil 0,046, dan tes akhir (posttest) diperoleh hasil 0,073. 

Berdasarkan pengambilan keputusan pada uji normalitas < 0,005, maka dinyatakan hasil belajar 

matematika berdistribusi normal, karena tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) memiliki signifikansi 

(Sig.) lebih besar dari 0,05 (0,046 ≥ 0,05) dan (0,073 ≥ 0,05). 

Tahapan keempat adalah tahapan pengujian hipotesis. Pada tahap uji hipotesis ini digunakan untuk 

untuk mengetahui perbedaan dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari data pretest dan postest. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji perbedaan paired sample T-Test. Diperoleh nilai 

signifikansi pada kolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Apabila nilai Sig tersebut kurang dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05, Maka hipotesis nol Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Dari pernyataan tersebut maka 

terdapat perbedaan signifikan antara hasil data pretest dan posttest (Selamet, 2020). Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar siswa yaitu sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan menggunakan media audio visual (Agustin et al., 2019). 

Tahapan terakhir adalah analisis pengaruh dua variabel. Pada tahap analisis pengaruh dua variabel 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel X yaitu penggunaan media audio visual 
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dan variabel Y yaitu terhadap hasil belajar siswa. Adapun analisis pengaruh dua variabel ini dengan 

tahapan pertama yaitu uji anova yang diperoleh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 16,592 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Kemudian 

untuk besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y dapat diperoleh dari (R Square) atau uji 

koefisien determinasi sebesar 0,364, artinya terdapat pengaruh antara variabel X dan Y adalah sebesar 

36,4 %. Pada uji persamaan regresi dapat ditulis dengan cara yaitu Y = 63,241 + 0,422 karena Y = a + 

bX. Dari uji persamaan regresi tersebut maka diperoleh nilai konstanta variabel Y yaitu sebesar 63,241. 

Sedangkan untuk koefisien nilai konstanta X diperoleh nilai sebesar 0,422. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa dari dua arah pengaruh variabel tersebut yaitu variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Dari 

hasil uji keputusan regresi linier sederhana pada tabel koefisiensi diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,073 > 

2,022, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya dari variabel X terdapat pengaruh terhadap variabel Y. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dari penggunaan media yang digunakan yaitu media audio visual terdapat pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa 66 pada mata pelajaran IPA siswa kelas UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar 

dan memperoleh hasil kontribusi sebesar 36,4 %. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap 

hasil belajar siswa di sekolah dasar dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media audio visual 

maka proses pembelajaran sangat menarik dan efektif.Saran yang dapat dituliskan kepada peneliti lain 

adalah agar dapat mengembangkan media audio visual ini dengan model pembelajaran yang lain pada 

mata pelajaran matematika. Peneliti lain juga dapat merancang berbagai jenis produk atau buku lainnya 

pada mata pelajaran matematika atau dapat mengembangkan model pembelajaran kooperatif pada mata 

kuliah yang berbeda. 
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